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ABSTRAK 

Stres merupakan reaksi tertentu yang muncul pada pada tubuh yang bisa disebabkan oleh 

berbagai tuntutan, ketika manusia menghadapi tantangan-tantangan yang penting, ketika 

dihadapkan pada ancaman, atau ketika harus berusaha mengatasi harapan- harapan yang tidak 

realistis. Salah satu metode untuk mengatasi stres adalah dengan terapi musik.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi musik terhadap tingkat stres pada pasien isolasi 

sosial di RSJD Dr. Amino Gondohutomo Provinsi Jawa Tengah. Desain penelitian ini yaitu 

quasy-eksperimen dengan one grup pre-post test design,  jumlah sempel 36 responden dengan 

total sampling. Hasil penelitian menunjukan nilai mean pre-test 20,02 dan nilai mean post-test 

16,50. Hasil uji wilcoxon di peroleh nilai p-value 0,00 dimana Ha diterima dan Ho ditolak 

maka ada pengaruh mendengarkan terapi musik untuk menurunkan tingkat strees pada pasien 

isolasi sosial di RSJD Dr Amino Gondohutomo Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi tenaga kesehatan, institusi, serta peneliti selanjutnya.   

 

Kata kunci : Terapi musik, tingkat stres, isolasi sosial 

 

 

ABSTRACT 

Stress in a particular reaction occured  in  human body that can be caused by various 

factors, when people face challenges, when people face thereats, or when they heve to 

cope with unrealistic wishes. One methond to overcome stress is by doing music 

therapy. This research is aimed to find out the effect of music therapy towards the 

level of stress on socially isolated patients in RSJD Dr. Amino Gondohutomo Provinsi 

Jawa Tengah. The design of this research is quasy experiment whit one group pre post 

test design and the samples of 36 respondents whit total sampling. The result of the 

research shows that the mean vaue of pre test is 20.02, and the mean value of post test 

is 16.50. From wilcoxon test, it is obtained the value-p 0.00 in which Ha is accepted 

end Ho is rejected; therefore, there is an effect of doing music therapy to reduce the 

level of stress on socially isolated patients in RSJD Dr. Amino Gondohutomo Provinsi 

Jawa Tengah. The result of this research is expected to be beneficial  for medical staff, 

institutions, end future this researchers. 

Keyword  :Music therapy, level of stress, socially isolated
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PENDAHULUAN 

Kesehatan jiwa adalah kondisi fisik, 

intelektual, dan emosional secara 

optimal dari seseorang serta 

perkembangan ini berjalan selaras 

dengan orang lain (UU Kesehatan jiwa 

Tahun 1966, dalam Nasir & muhith, 

2011, hlm2). Seorang yang dikatakan 

sehat jiwa apabila mampu 

mengendalikan diri dalam menghadapi 

stresor dilingkungan sekitar dengan 

selalu berfikir positif dalam keselarasan 

tanpa adanya tekanan fisik maupun 

psikologis, baik secara internal maupun 

eksternal yang mengarah pada 

kesetabilan emosional  (Nasir & 

muhith, 2011, hlm2). 

Fenomena gangguan  jiwa pada saat  

ini mengalami  peningkatan yang 

sangat signifikan, dan setiap tahun di 

berbagai belahan dunia jumlah 

penderita gangguan jiwa bertambah. 

Berdasarkan data dari World Health 

Organisasi (WHO)  dalam  Yosep  

(2013), ada  sekitar  450  juta orang di 

dunia yang mengalami gangguan jiwa. 

WHO menyatakan setidaknya ada satu  

dari  empat  orang didunia mengalami  

masalah  mental,  dan  masalah 

gangguan kesehatan  jiwa yang ada di  

seluruh  dunia  sudah  menjadi masalah 

yang sangat serius. 

Isolasi sosial adaalah keadaan ketia 

seseorang individu mengalami 

penurunan atau bahkan sama sekali 

tidak mampu berinteraksi dengan orang 

lain di sekitarnya. Pasien mungkin 

merasa ditolak, tidak diterima, 

kesepian, dan tidak mampu membina 

hubungan yang berarti dengan orang 

lain.(Keliat, 2009, hlm93). 

Stres adalah kondisi yang tidak 

menyenangkan dimana manusia 

melihat adanya tuntutan dalam suatu 

situasi sebagai beban atau di luar 

batasan kemampuan mereka untuk 

memenuhi tuntutan tersebut (Nasir dan 

Muhith, 2011, hlm75). 

Pasien isolasi sosial sebagian besar 

mengalami depresi dan stres pada 

dasarnya relatif mudah diobati, terai 

pasien yang diagnosis serta 

mendapatkan terapi yang memadahi 

masih sedikit karenan membutuhkan 

biaya mahal. Namun untuk menangani 

stres bisa juga menggunakan alat yang 

mudah dan sederhana yaiti musik. 

Menurut Suryana(2012, hlm11) terapi 

musik adalah suatu proses yang 

terencana,yang bersifat prefentif dalam 

usaha penyembuhan terhadap penderita 

yang mengalami kalian atau hambatan 

dalam pertumbuhannya,baik fisik 

motorik, sosial ekonomi maupun 

mental intelegency. Musik merupakan 

seni budaya hasil cipta, rasa dan kersa 

manusia yang ditata berdasarkan bunyi 

yang indah,berirama atau dalam bentuk 

lagu (Suryana, 2012, hlm11). 

Banyak jenis musik baru yang lahir dan 

berkembang seperti musik dangdut 

yang ringan dan santai enak didengar. 

Musik dangdut yang bernada lembut 

dapat memberikan kalimat-kalimat 

atau motivasi dapat juga 

mempengaruhi suasana hati  subjek 

pendengar dapat lebih positif dan dapat 

menurunkan tingkat stres  yang 

dialaminya. Penelitian Ayu Fitriya 

(2011) telah membuktikan bahwa 

terdaat perbedaan sebelum dan sesudah 

terapi musik terhadap tingkat depresi 

pasien isolasi sosial di RSJD Dr. 

Amino Gondohutomo Semarang. 

Angka kejadian gangguan jiwa di 
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RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah 

pasien isolasi sosial 454 pasien. 

Berdasarka dari paparan dan fenomena 

yang terjadi peneliti tertarik untuk 

meneliti dan menganalisa “Pengaruh 

Terapi Musik Terhadap Tingkat Stres 

Pada Pasien Isolasi Sosial” 

 

Tujuan umum dalam penelitian ini: 

1. Tujuan umum 

Pengaruh Terapi Musik   Terhadap 

Tingkat Stres pada Pasien Isolasi Iosial 

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik 

responden di RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo Provinsi Jawa 

Tengah. 

b. Mengidentifikasi  tingkat stres  

pasien isolasi sosial  sebelum terapi 

musik dangdut instrumental di 

RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Provinsi Jawa Tengah. 

c. Mengidentifikasi  tingkat stres  

pasien isolasi sosial  sesudah terapi 

musik dangdut instrumental di 

RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Provinsi Jawa Tengah. 

d. Menganalisis pengaruh terapi musik 

dangdut instrumental terhadap 

tingkat stres pasien isolasi sosial di 

RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Provinsi Jawa Tengah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian 

quasy–ekperimen yang termasuk dalam 

metode kuantitatif. Jenis penelitian 

quasy–ekperimen ini berupaya 

mengungkapkan hubungan sebab 

akibat dengan cara melibatkan 

kelompok kontrol disamping kelompok 

eksperimental, penelitian ini biasanya 

menggunakan kelompok subjek yang 

terbentuk secara wajar (teknik 

rumpun), sehingga biasa saja kedua 

kelompok subjek telah memiliki 

krateristik yang berbeda (Nursalam, 

2008, hlm86). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di 

Dr. Amino GondohutomoProvinsi 

Jawa Tengah, Pada tahun 2015 

didapatkan sebanyak 454 pasaien yang 

mengalami isolasi sosial. 

Mennggunakan total sampling untuk 

menentukan jumlah responden 

sebanyak 36 responden  

( Nursalam, 2008, hlm91). 

Penelitian ini dilakukan di RSJD Dr. 

Amino Gondohuto Provinsi Jawa 

Tengah. Penelitian dilakukan pada 

bulan Mei sampai dengan bulan 

Juni 2016. 

Prosedur pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dengan 

mengunakan kuesioner Depression 

Anxiety Stress Scales (DASS) yang 

berisi 14 pertanyaan yang diajukan 

secara tertulis kepada responden yang 

telah memenuhi krateria inklusi untuk 

memperoleh informasi data pasien. 

Stres ringan 15-18, stres sedang 19-25, 

stres berat  26-33, dan stres sangat 

berat 34-42 (Lovidbond SH. & 

Lovidbond Pf. 1995). 
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HASIL PENELITIA 

1. Karekteristik responden 

Tabel 5.1 

Distribusi frekuensi gambaran krateristik 

responden pada pasien isolasi sosial di 

RSJD Dr. Amino Gondohutomo Provinsi 

Jawa Tngah (n=36) 

Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

N % 

Usia/Umur   

Dewasa 

awal 

21 58.3 

Remaja  15 41.7 

   

Jenis Kelamin   

     Laki-laki 31 86.1 

     Perempuan 5 13.9 

   

Pekerjaan   

     Bekerja 27 75.0 

     Tidak 

Bekerja 

 

9 25.0 

Pendidikan 

Tidak sekolah 

 SD 

 SLTP 

 SLTA 

 PT 

(perguruan 

tinggi) 

            

5 

11 

10 

8 

2 

 

13.9 

30.6 

27.8 

22.2 

5.6 

 

Berdasarka table 5.1 diketahui bahwa 

variabel usia/umur responden terbanyak 

adalah di kategori dewasa awal sebanyak 

21 responden (58.3%). Pada variabel jenis 

kelamin diketahui jumleh responden 

terbanyak adalah responden berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 31 responden 

(86.1%). Pada variabel pekerjaan 

responden yang bekerja sebanyak 27 

responden (75.0%). Sedangkan pada 

variabel pendidikan diketahui pendidikan 

responden terbanyak SD 11 responden 

(30.6%). 

2. Skor tingkat stres pada responden sebelum 

dansesudah diberikan terapi musik. 

Tabel 5.2 

Distribusi frekuensi berdasarkan 

tingkat stres sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi musik di RSJD 

Dr.Amino Gondo hutomo Provinsi 

Jawa Tengah Mei 2016 (n=36) 

Variabel N Mean SD 

Skor 

Pre test 

36 20.02 3.19 

Skor Post 

test 

36 16.55 2.01 

 

Berdasarkan tabel 5.2 diatas menenjukkan 

skor rata-rata (mean) tingkat stres sebelum 

diberikan terapi musik adalah 20.02 

dengan standar deviasi 3.19, sedangkan 

skor tingkat stres setelah diberikan terapi 

musik adalah 16.55 dengan standar deviasi 

2.01.  

 

 

3. Uji normalitas 

Tabel 5.3 

Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan tingkat stres sebelum 

dan sesudah dilakukan intrvensi di 

RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Provinsi Jawa Tengah bulan Mei 

2016 (n=36) 

Uji 

normalitas 

 Statistik SD Sig 

Pre test 

  Mean 

  

Skewness 

  

20.02 

0.79 

 

3.19 

0.043 

Post test 

   Mean 

  

Skewness 

  

16.55 

-0.28 

 

2.01 

0,036 

. 
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Hasil uji normalitas mengunakan 

shapiro wilk  yang dilakukan oleh 

peneliti, didapatkan hasil tingkat stres 

sebelum intervensi didapatkan nilai p 

0,043 (p< 0,05) sedangkan pada setelah 

terapi didapatkan hasil nilai p  0,036 

(p< 0,05) maka dapat disimpulkan data 

berdistribusi tidak normal. Selanjutnya 

dilakukan uji Wilcoxon. 

 

 

4. Analisis pengaruh pemberian terapi 

musik terhadap tingkat stres pasien 

Isolasi Sosial. 

 

Variabel N Mea

n 

Mea

n 

Rank 

Z p 

value 

Tingkat 

stress 

Sebelum 

intervens

i 

 

3

6 

 

2,61 

 

15,0

0 

 

4,72

4 

 

 

 

 

 

 

0.00

0 

 

 

Tingkat 

stress 

Sesusdah 

Intervens

i 

3

6 

 

1,91 0,00  

 

Hasil uji statistik dengan menggunakan uji 

wilcoxon dengan responden sebanyak 36 

orang, ada pengaruh terapi musik 

diperoleh hasil p value: 0,000 karena nilai 

p< (0,050) maka dapat disimpulkan bahwa 

Ha diterima, artinya ada pengaruh terapi 

musik terhadap tingkat stres pada pasien 

isolasi sosial di RSJD Dr Amono 

Gondohutomo Provinsi Jawa Tengah. 

 

PEMBAHASAN 

1. Jenis kelamin 

Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar responden berjenis 

kelamin laki-laki lebih sering 

mengalami stres sebanyak 31 

responden (86,1%), dan perempuan 

sebanyak 5 responden (13,9%). Hasil 

penelitian ini didukung dari penelitia 

Ferawati (2015) bahwa laki-laki lebih 

tinggi mengalami stres sebanyak 28 

responden (66,67%).  

Laki –laki lebih sering mengalami stres 

karena banyaknya beban pekerjan 

dengan waktu yang sangat terbatas 

ditambah lagi dengan tuntutan 

pekerjaan yang serba cepat  dan tepat 

waktu dapat menyababkan seseorang 

dalam ketengagan/stres  (M. Harvey 

Brenner dalam Yosep 2014, hlm 55). 

Dalam kehidupan sehari-hari laki-laki 

dan perempuan memiliki perbedaan 

yang sangat jelas dari segi fisik 

maupun dari segi mentalnya. 

Masyarakat pada umumnya 

mengatakan bahwa perempuan lebih 

dewasa dan lebih matang secara 

emosional dan mental pada saat 

mangalami suatu masalah dari pada 

laki-laki. Perempuan pada saat 

mengalami suatu malasah cenderung 

lebih sering menbicarakan masalah nya 

kepada teman atau anggota keluarga 
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yang lain untunk mencari jalan 

keluarnya, perempuan juga sering 

mengalami emosional dan penuh 

dengan perasaan, pada saat perempuan 

marah seringkali  mengungkapkan 

ekspresi marahnya. Sedangkan pada 

laki-laki lebih rasional, sering 

menggunakan logikanya pada saat 

menghadapi suatu masalah lebih 

cenderung memendam atau  berdiam 

diri saat menyelesaikan suatu masalah 

dan jarang sekali untuk bercerita 

kepada teman atau keluarga untuk 

mencari jalan keluarnya dan memiliki 

rentang respon marah yang cenderung 

pasif, pada saat laki-laki respon 

marahnya sudah memuncak sering kali 

menggunakan serangan fisik atau ke 

orang lain dalam melepaskan 

kekesalannya dan ketika tidak bisa 

menyelesaikan sutu masalah atau 

pekerjaannya. Hal ini dapat menjadi 

faktor penyebab terjadinya individu 

menarik diri dari lingkungan sekitar 

dan orang lain yang menyebabkan 

isolasi sosial. 

2. Usia 

Hasil penelitian didapatkan data bahwa 

rentang usia yang menjalani stres 

adalah dewasa awal sebanyak 21 

responden (58,3%). 

Dari penelitian yang didapatkan hasil 

usia yang mengalami isolasi sosial 

adalah pada usia dewasa awal. Dimana 

individu belajar mengambil keputusan 

dengan memperhatikan saran dan 

pendapat orang lain, seperti memilih 

pekerjaan, karir, melangsungkan 

pernikahan. Bila berhasil akan 

diperoleh hubungan dan dukungan 

yang baru. Kegagalan individu dalam 

dalam melanjutkan pendidikan, 

pekerjaan, pernikahan akan 

mengakibatkan individu menghindari 

suatu hungan dengan orang lain, putus 

asa akan karir. (Stuart & Sundden 1998 

dalam Damaiyanti & Iskandar 2014, 

hlm 77). 

 

Dewasa awal adalah dimana 

seseoarang menyesuaikan diri terhadap 

pola-pola norma kehidupan sehari-hari 

maupun kehidupan yang baru, serta 

harapan sosial yang baru juga. Pada 

saat situasi ini jika seseorang tidak siap 

akan merasakan kesulitan dalam 

menyesuaikan beberapa tahapan 

perkembangan, sehingga menimbulkan 

kesukaran pada seseorang  dan 

gangguan keseimbangan emosianalnya 

terganggu. 

 

3. Pendidikan  

Pendidikan pasien Isolasi Sosial di 

RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Provinsi Jawa Tengah paling banyak 

pendidikannya adalah SD sebanyak 11 

responden (30,6%). 

 

Pendidikan adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan kepribadian dan 

kemampuan di dalam maupun di luar 

lingkungan sekolah dan berlangsung 

seumur hidup. Pendidikan 

mempengaruhi proses belajar, makin 

tinggi pendidikan seseorang semakin 

mudah orang tersebut untuk menerima 

berbagai macam informasi. Ketika 

seseorang mempunyai pendidika tinggi 

maka seseorang tersebut akan 

cenderung mendapatkan sebuah 

informasi, baik dari orang lain maupun 

dari media massa. Semakin banyak 

informasi yang didapat semakin 

banyak pula pengetahuan yang didapat 

tentang kesehatan. Pengetahuan sangat 

erat kaitannya dengan pendidikan 
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diharapkan seseorang dengan 

pendidikan yang lebih tinggi, maka 

seseorang tersebut akan semakin luas 

tentang pengetahuannya (Notoatmodjo, 

2007). 

 

Pendidikan yang rendah adalah 

pengetahuan yang kurang, sehingga 

individu memiliki kesulitan untuk 

menerima informasi. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor status 

sosial ekonomi yang rendah dan 

kurangnya kebutuhan hidup untuk 

sehari-hari yang meningkat. Dengan 

pendidikan yang rendah dan masalah 

yang banyak, menyebabkan pola 

koping yang dialami pasien isolasi 

sosial tidak baik dalam menyelesaikan 

masalah akhirnya menjadi stres. 

 

4. Pekerjaan  

Hasil menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden bekerja yaitu 27 

responden (75,0%).  

 

Bahwa orang yang bekerja seringkali 

mengalami stres dikarenakan pekerjaan 

yang banyak, pekerjaan tidak cocok, 

mutasi jabatan, pensiun dan di PHK 

seringkali menyebabkan setres muncul 

(Yosep dan Sutini, 2014, hlm 53). 

 

Seseorang/individu yang memiliki 

pengalaman pekerjaan yang lama, 

cenderung rentan terhadap tekanan dan 

masalah dalam pekerjaan, sebaliknya 

pada seseorang/individu yang 

memimiliki pengalaman pekerjaan 

yang sedikit akan lebih cenderung 

mengalami pembebanan saat 

melakukan pekerjaan yang banyak. 

 

 

5. Analisa bivariant 

Hasil uji dengan menggunakan uji 

Wilcoxon di peroleh hasil p value = 

0,000 karena nilai p < 0,005, maka 

dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, 

artinya ada pengaruh mendengarkan 

terapi musik terhadap tingkat stres 

pada pasien isolasi sosial di RSJD Dr. 

Amino Gondohutomo Provinsi Jawa 

Tengah. 

Hasil penelitian ini juga didukung 

dengan penelitian sebelumnya, Ayu 

Fitrianti Rusanto Pengaruh terapi 

musik populer  terhadap tingkat depresi 

pasien isolasi sosial di rumah sakit jiwa 

daerah Dr.amino gondohutomo 

semarang dimana didapatkan hasil 

dengan purvosife sampling dengan 

hasil menunjukan nilai pre test 19.16 

dan rata-rata post test 10.36, hasil uji 

beda paired sampel t-tes  diperoleh 

nilai p=0.000 maka dapat disimpulkan 

hasil penelitian ini H0 ditolak terdapat 

pengaruh terapi musik populer pada 

pasien isolasi sosial di RSJD Dr. 

Amino Gondohutomo Provinsi Jawa 

Tengah. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan tentang pengaruh terap musik 

terhadap tingkat stres pada pasien iaolasi 

sosial di RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Provinsi Jawa Tengah sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Karakteristik pasien isolasi sosial di 

RSJD Amino Gondohutomo  Provinsi 

Jawa Tengah, laki-laki sebanyak 31 

responden (86,1), usia terbanyak 

dewasa awal 21 responden (58,3), 

berpendidikan SD sebanyak 11 

(30,6%), dan responden yang bekerja 

sebanyak (75.5%). 
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2.  Tingkat stres sebelum diberikan 

terapi mendengarkan terapi musik 

yaitu kategori stres ringan sebanyak 

14 responden (38,9%) dan stres 

sedang yaitu sebanyak 22 responden 

(61,1%), dengan tingkat stres 20.02 

dengan standar deviasi 3.19. 

3. Tingkat stres setelah diberikan terapi 

musik ada tiga kategori tingkat stres 

yaitu stres normal sebanyak 8 

responden (22,2%), stres ringan 

sebanyak 23 responden (63,9%) dan 

stres sedang sebanyak 5 responden 

(13,9%), dengan tingkat stres 16.55 

dengan standar deviasi 2.01. 

4. Ada pengaruh kemampuan 

berinteraksi sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi  terapi musik dengan 

hasil p value (0,000) < α (0,05). 

Maka dapat di artikan bahwa Ha 

diterima. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa ada pengaruh mendengarkan 

musik untuk menurunkan tingkat 

stres. 

 

SARAN 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian 

ada beberapa hal yang dapat 

disarankan, antara lain: 

1. Bagi RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

Provinsi Jawa Tengah. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai masukan, bahwa pemberian 

terapi  musik yang dilakukan secara 

intensif dan efektif dapat 

meningkatkan kemampuan klien 

isolasi sosial dalam menurunkan 

tingkat stres di RSJD Dr. Amino 

Gondohutomo Provinsi Jawa Tengah. 

2. Bagi keperawatan 

Tindakan keperawatan bagi pasien 

gangguan jiwa khususnya isolasi 

sosial dapat diintervensi 

menggunakan terapi musik untuk 

menurunkan tingkat stres. 

3. Pada penelitian selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan pelaksanaan lain di 

area yang sama dengan menggunakan 

metode penelitian yang berbeda, 

dengan menggunakan terapi musik 

yang berbeda maupun dengan musik 

instrumen yang berbeda. 
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